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ABSTRAK 
  

Jum’at Tia, Faila. 2014. Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem 
Solving dikolaborasikan dengan model cooperative tipe Team Game 
Turnamen.Upaya Peningkatkan   Aktivitas dan Hasil Belajar  Siswa Kelas 
VC SDN 71 Kota Bengkulu Pada Mata Pelajaran IPA. Pembimbing I 
Dra,Dalifa,M.Pd dan pembimbing II Feri Noperman, M.Pd. 
 

 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui 
penerapan model Creative Problem Solving dikolaborasikan dengan model 
cooperative tipe Team Game Turnamen. pada siswa kelas VC SDN 71 Kota 
Bengkulu. Jenis penlitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 
penelitian  adalah guru dan siswa kelas VC SDN 71 Kota Bengkulu pada semester 
II tahun pelajaran 2013/2014. Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi 
dan lembar tes. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan tes. 
Data observasi dianalisis dengan rata-rata skor, skor tertinggi, skor terendah, 
selisih skor, dan kisaran untuk tiap kriteria sedangkan data tes dianalisis dengan 
menggunakan rumus rata-rata nilai dan persentase ketuntasan belajar klasikal. 
Hasil dalam penelitian ini, siklus I diperoleh rata-rata observasi aktivitas guru 
42,12 kategori baik,  siklus II 47,25 kategori baik. Rata-rata observasi aktivitas 
siswa siklus I 37,12 kategori cukup, siklus II 47 kategori baik. Siklus I diperoleh 
rata-rata tes 64,83 dengan ketuntasan belajar klasikal 70%, siklus II rata-rata tes 
78,44 dengan ketuntasan belajar klasikal 86,66%. Rata-rata persentase aspek 
afektif untuk aspek mengelola siklus I 23,33%, siklus II 53,33%, aspek 
menghayati siklus I 30%, siklus II 55,16%, aspek menanggapi siklus I 31,66%, 
siklus II 59,99%., aspek menerima siklus 28,33%, sisklus II 60%. Rata-rata 
persentase aspek psikomotor aspek menirukan siklus I 33,33%, siklus II 56,66%, 
aspek artikulasi siklus I  43,33%, siklus II 61,66%, aspek memanipulasi siklus I 
38,33%, siklus II 56,66%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving dikolaborasikan dengan 
model cooperative tipe Team Game Turnamen dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran dan hasil belajar siswa pada Kelas VC SDN 71 Kota Bengkulu.  
 
 
 
 
Kata kunci : aktivitas pembelajaran, hasil belajar IPA, Model CPS, Model 

Kooperatif tipe TGT  
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD bertujuan untuk 

membentuk peserta didik agar memiliki kreativitas dan berpikir dalam 

menghadapi permasalahan yang membutuhkan pemecahan masalah. Pembelajaran 

IPA pada hakikatnya terdiri dari empat komponen yaitu sikap ilmiah, proses 

ilmiah, produk ilmiah, dan aplikasi. IPA merupakan cara pengumpulan dan 

analisis data secara kritis, cara menyajikan dan menguji hipotesis, dan cara 

mengambil keputusan sehingga diperoleh kesimpulan mengenai data yang 

dikumpulkan (Winarni, 2012: 8) 

Kondisi pembelajaran IPA di SDN 71 Kota Bengkulu kelas VC saat ini 

belum mencapai tujuan dan belum sesuai hakekat pembelajaran IPA. Tujuan 

pembelajaran IPA di SDN 71 Kota Bengkulu kelas VC masih belum mencapai 

tujuan pembelajaran yang dapat membentuk kreativitas dan berpikir dalam 

mengahadapi permasalahan, pembelajaran yang masih berpusat pada guru, siswa 

kurang dituntut untuk berpikir kritis dan kreatif. Pembelajaran IPA di SDN 71 

Kota Bengkulu kelas VC juga belum sesuai hakekat pembelajaran IPA yang 

terdiri atas proses, produk dan sikap, pembelajaran IPA di SDN 71 Kota Bengkulu 

kelas VC baru sebatas produk saja belum mencapai proses dan sikap terbukti 

dalam pembelajaran IPA di SDN 71 Kota Bengkulu kelas VC proses 

pembelajarannya hanya berpusat pada guru, anak hanya menerima apa yang di 

jelaskan oleh guru.  



 
 

2 
 

Kelemahan pembelajaran IPA di SDN 71 Kota Bengkulu saat ini adalah 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Pembelajaran yang masih berpusat 

oleh guru menyebabkan pembelajaran terasa kaku, monoton dan kurang menarik 

sehingga sisiwa kurang berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hasil belajar 

mata pelajaran IPA semester I tahun ajaran 2013-2014 adalah rata-rata 6,2. Hasil 

tersebut masih di bawah ketuntasan belajar minimal, yaitu 6,7.Hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor, antara lain; rendahnya minat belajar siswa, cara 

penyampaian konsep oleh guru yang kurang sistematis, guru kurang memberikan 

kesempatan anak untuk mengemukakan tanggapan untuk pemahaman 

pengetahuan anak yang berhubungan dengan konsep, anak kurang mendapatkan 

tantangan untuk mencari alternatif jawaban yang benar untuk memecahkan 

masalah dalam pembelajaran, guru jarang melakukan kegiatan pembelajaran yang 

lebih membuat suasana belajar menjadi aktif serta kurangnya pemberian motivasi 

pada anak. 

Solusi yang ditawarkan adalah dengan menerapkan model CPS 

dikolaborasikan dengan TGT. Model CPS adalah suatu model yang dapat 

menciptakan pembelajaran dimana siswa menerima masalah yang dapat 

merangsang siswa menyelesaikannya secara kreatif sehingga dapat digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari (Winarni, 2012: 68). Guru berperan sebagai 

motivator dan membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah dengan mandiri, 

pembelajaran ini dapat mendorong siswa untuk berpikir sistematis dengan 

menghadapkanya pada masalah-masalah, dengan cara yang demikian akan 

memberikan kemungkinan kepada anak untuk mengembangkan pemahaman 

siswa melalui berbagai kegiatan dalam menghadapi tantangan dunia nyata. Model 
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pembelajaran Cooperatif tipe TGT, atau pertandingan permainan tim. Pada model 

ini siswa memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk 

memperoleh tambahan poin untuk skor tim mereka. TGT menggunakan turnamen 

akademik, dan menggunakan kuis-kuis dan sistem skor kemajuan individu, di 

mana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain 

yang kinerja akademiknya setara seperti mereka (Slavin, 2009: 163). Model TGT 

dapat membuat siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk memperoleh 

pengalaman dalam bekerja kelompok, melalui turnamen permainan yang dapat 

menimbulkan semangat belajar pada siswa dan guru memberikan penghargaan 

terhadap prestasi siswa sekecil apapun prestasi anak tersebut.  

Alasan memilih model CPS karena model pembelajaran ini dapat 

menciptakan anak yang dapat menyelesaikan masalah dengan sendiri secara 

kreatif. Model CPS adalah suatu model yang dapat menciptakan pembelajaran 

dimana siswa menerima masalah yang dapat merangsang siswa menyelesaikannya 

secara kreatif sehingga sehingga dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru hanya berperan sebagai motivator dan membimbing siswa dalam 

menyelesaikan masalah dengan mandiri. Mengembangkan kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 

menyesuaikan dengan pengetahuan baru.  

Pemilihan model TGT didasarkan pada kondisi psikologis anak yang 

masih senang bermain. Model pembelajaran TGT ini siswa memainkan permainan 

dengan anggota timnya untuk memperoleh tambahan poin untuk skor tim mereka, 

dengan adanya permainan dalam pembelajaran sangat cocok dengan psikologis 
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anak SD yang masih suka bermain jadi mereka lebih bersemngat dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran 

Model pembeljaran CPS dikolaborasikan dengan TGT diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa yang diiringi dengan hasil belajar yang baik. 

Pembelajaran dengan menggunakan model CPS ini mengajak anak untuk 

memecahkan masalah sendiri secara aktif, anak harus lebih fokus dan teliti 

sehingga dapat menantang kemampuan siswakepuasan untuk menemukan dan 

dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa, sedangkan model pembelajaran 

TGT lebih santai dan anak lebih seperti bermain dalam proses pembelajaran jadi 

hasilnya sering kurang baik.  

Model creative problem solving (CPS) pernah diterapkan SD Negeri 

gugus VI kecamatan Banjarangkan oleh Budiana (2013) dan hasilnya dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan  meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata Pelajaran IPA. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game 

Tournamen dalam Pembelajaran IPA juga telah diterapkan oleh  Susanti (2013) 

pada siswa kelas VA SDN 04 Metro Pusat dan berhasil meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa. 

Dilihat dari penelitian terdahulu maka penerapan model pembelajaran CPS 

dikolaborasikan dengan TGT diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah secara kreatif dan lebih bersemangat dalam 

pembelajaran IPA yang berdampak meningkatnya aktivitas pembelajaran siswa 

yang diiringi dengan meningkatnya hasil belajar siswa pada proses pembelajaran 

IPA.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah dalam penelitian ini yaitu :  

1.  Apakah penerapan model  CPS dikolaborasikan dengan model Cooperative 

tipe TGT dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa pada mata 

pelajaran IPA di kelas Vc SD Negeri 71 Kota Bengkulu? 

2. Apakah penerapan model CPS dikolaborasikan dengan model Cooperative 

tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

di kelas Vc SD Negeri 71 Kota Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini yaitu:  

1. Untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa pada mata pelajaran IPA 

di kelas Vc SD Negeri 71 Kota Bengkulu dengan penerapan model CPS 

dikolaborasikan dengan model Cooperative tipe TGT. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas Vc 

SD Negeri 71 Kota Bengkulu melalui model CPS dikolaborasikan dengan 

model Cooperative tipe TGT   
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diberikan melalui penelitian ini, yaitu:  

a. Bagi Peneliti 

1) Dapat memberikan pengalaman dan bekal pengetahuan dalam 

pembelajaran dengan menerapkan model pemecahan masalah CPS 

dikolaborasikan dengan model Kooperatif tipe TGT. 

2) Dapat menambah wawasan dalam mengaplikasikan teori yang didapat 

semasa kuliah, khususnya tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

3) Meningkatkan inovasi pembelajaran sehingga menumbuhkan sikap 

profesionalisme bagi calon guru SD. 

b. Bagi Siswa 

1) Siswa mendapatkan pengalaman baru dalam pembelajaran IPA. 

2) Siswa akan termotivasi untuk berkompetisi dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

c.  Bagi Guru 

1) Memberikan informasi tentang model pemecahan masalah CPS 

dikolaborasikan dengan model Kooperatif tipe TGT dalam 

pembelajaran IPA. 

2) Menjadi bahan referensi bagi guru mengenai model pemecahan 

masalah CPS dikolaborasikan dengan model Kooperatif tipe TGT 

untuk mengembangkan kreativitas pola pengajaran khususnya mata 

pelajaran IPA agar siswa belajar dengan aktif. 
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BABII 
KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pembelajaran IPA 

 a. Pengertian IPA 

IPA merupakan suatu cara untuk mengamati alam yang bersifat analisis, 

lengkap, cermat serta menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena 

lain sehingga membentuk perspektif yang baru tentang objek tertentu 

(Winarni, 2012: 8). IPA merupakan pembelajaran yang diarahkan pada 

permasalahan dunia nyata, cara pengumpulan dan analisis data secara kritis 

dilakukan dengan sistematik secara cermat, pembelajaran yang mencakup 

kegiatan pengumpulan informasi dari berbagai sumber sehingga dapat 

mengintegrasikan keterampilan dan konsep. Adapun Whyana  dalam Trianto 

(136: 2011) menyebutkan bahwa IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan 

tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaanya secara umum terbatas gejala-

gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, 

tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Kumpulan pengetahuan 

tersusun secara sistematik yang artinya meguraikan dan merumuskan sesuatu dalam 

hubungan yang teratur dan logis sehingga membentuk suatu sistem yang berarti secara 

utuh, menyeluruh, terpadu, mampu menjelaskan rangkaian sebab akibat menyangkut 

obyeknya dan dalam penggunaanya secara umum terbatas gejala-gejala alam yang berarti 

diterapkan dalam lingkungan dan  teknologi. 

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas). Pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

http://id.wikipedia.org/wiki/Logis�
http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem�
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Tujuan pendidikan nasional tersebut untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya. IPA berhubungan dengan cara mencari 

tahu tentang alam semesta secara sistematis sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau 

prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Depdiknas, 2006: 43). 

IPA berkembang melalui langkah-langkah yang berurutan, yaitu observasi, 

klarifikasi, dan eksperimentasi. 

           Dari uraian di atas dapat disimpulkan  bahwa pembelajaran IPA 

adalah ilmu pengetahuan yang tersusun secara sistematik yang artinya meguraikan 

dan merumuskan sesuatu dalam hubungan yang teratur dan logis sehingga membentuk 

suatu sistem yang berarti secara utuh, menyeluruh, terpadu , mampu menjelaskan 

rangkaian sebab akibat menyangkut obyeknya. Berkembang melalui langkah-langkah 

yang berurutan, yaitu observasi, klarifikasi, dan eksperimentasi, di mana 

pembelajaran yang diarahkan pada permasalahan dunia nyata merupakan 

serangkaian proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya 

terwujud sebagai produk ilmiah, untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, sehingga aktivitas dan kreatifitas yang 

diharapkan pada siswa dapat berkembang. 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Logis�
http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem�
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    b. Tujuan Pembelajaran IPA di SD 

          Tujuan utama pendidikan IPA di SD adalah membentuk orang yang 

memiliki kreativitas, berpikir kritis, menjadi warga negara yang baik, dan 

menyadari adanya karir yang lebih luas (expanded career awareness)” Menurut 

Abrucasto dalam (Winarni, 2012: 10). Sehingga pendidikan IPA dapat 

membentuk seseorang agar memiliki kemampuan untuk membentuk kombinasi 

ide-ide baru untuk memenuhi kebutuhannya dalam menghasilkan karya kreatif, 

mampu mengorganisasi, menganalisis dan mengevaluasi argumen, memecahkan 

masalah, membuat keputusan dan mempelajari konsep baru sehingga seseorang 

mampu dalam menyelesaikan masalah dapat meningkatkan minat untuk 

menemukan sesuatu dan berusaha untuk hidup bersama orang lain, saling 

menghargai sesama mahluk Tuhan Yang Maha Esa menyadari betapa banyak hal 

yang dapat ditemukan dan dimanfaatkan untuk menunjang kehidupan seseorang 

seperti menemukan peluang-peluang kerja baru. 

 Selain itu, tujuan pembelajaran IPA di SD/MI yang dimuat di dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SD (2006: 111) agar siswa 

memiliki kemampuan sebagai berikut:  

“(1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya; (2) 
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (3) 
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat; (4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki 
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan; (5) 
meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga 
dan melestarikan lingkungan alam; (6) meningkatkan kesadaran untuk 
menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; 
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(7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs“. 
 

           Berdasarkan beberapa pendapat mengenai tujuan pembelajarn IPA di SD 

dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran IPA siswa dituntut untuk memiliki 

keterampilan (life skill), berpikir kritis sehingga melek akan pengetahuan dan 

teknologi. Guru dituntut menembangkan keaktifan belajar siswa. Sehingga tujuan 

aktivitas siswa adalah memiliki kemampuan untuk berpikir kreatif  membentuk 

kombinasi ide-ide baru untuk memenuhi kebutuhannya untuk menghasilkan karya 

kreatif menyelesaikan masalah, hidup bersama orang lain dan menghargai sesama 

mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Creative Problem Solving 

a. Pengertian Creative Problem Solving 

Creative problem solving adalah suatu metode menciptakan pembelajaran 

dimana siswa menerima masalah yang dapat merangsang siswa menyelesaikannya 

secara kreatif sehingga dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Guru hanya 

beperan sebagai motivator dan pembimbing siswa dalam menyelesaikan masalah 

(Winarni, 2012: 68). Pemecahan masalah secara kreatif  seperti bagaimana 

kemampuan untuk membentuk kombinasi ide-ide baru untuk memenuhi 

kebutuhannya dalam memberi keputusan dan menghasilkan karya dari apa yang 

ditemukan. 

Kelebihan Model CPS sama halnya seperti kelebihan model-model 

pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah pada umumnya, Sanjaya 

dalam Pujiadi (2013) menyebutkan keunggulan-keunggulan tersebut antara lain 

bahwa pemecahan masalah: merupakan teknik yang cukup bagus untuk 

memahami isi pelajaran, dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan 
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kepuasan untuk menemukan, dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa; 

dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah dalam kehidupan nyata, dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang mereka lakukan, disamping juga dapat mendorong untuk 

melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya, bisa 

memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran, pada dasarnya 

merupakan cara berfikir dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan 

sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja; dianggap lebih menyenangkan 

dan disukai siswa, bisa mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis 

dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 

pengetahuan baru 

b. Sintaks Model pembelajaran CPS  

Langkah-langkah pembelajaran CPS adalah : (1) penemuan fakta, (2) 

penemuan masalah, berdasarkan fakta-fakta yang telah dihimpun, ditentukan 

masalah atau pertanyaan kreatif untuk dipecahkan, (3) penemuan gagasan, 

menjaring sebanyak mungkin alternatif gagasan untuk memecahkan masalah, (4) 

penemuan jawaban, penemuan tolak ukur atas kriteria pengujian jawaban yang 

diharapkan, (5) penentuan penerimaan, diketemukan kebaikan dan kelemahan 

gagasan, kemudian menyimpulkan dari masing-masing masalah yang dibahas 

(Winarni, 2012: 72). Pada langkah penemuan fakta guru memberikan pertannyaan 

dan menjelaskan tujuan dari pembelajaran. Langkah penemuan masalah guru 

menanggapi pertanyaan dari siswa mengemukakan pengetahuan dan pemahaman 

siswa. Langkah penemuan gagasan siswa dalam kelompok melakukan 
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pengamatan, disakusi memecahkan masalah dari guru. Langkah penemuan 

jawaban siswa berpikir dan mencari alternatif jawaban, melakukan perbandingan 

dan analisis terhadap pendapat yang telah diberikan anggota kelompok. Langkah 

penentuan jawaban guru memberikan masukan, melakukan penyaringan konsep 

yang benar dan yang salah serta mengungkapkan kelemahan dan kelebihan. 

 

 Tabel 1.1: Skenario Pembelajaran Creative Problem Solving 

Tahap 
Creative 
Problem 
Solving 

Langkah-langkah 
pembelajaran 

Aktivitas prestasi 
pembelajaran 

1 2 3 
Kegiatan Awal 
Penemuan 

Fakta 
1. Memberikan pertanyaan 
pemandu, bercerita dan 
meminta siswa mengemukakan 
tanggapan untuk menanamkan 
pengetahuan dan pemahaman 
siswa pada suatu konsep  
2. Menjelaskan tujuan dan 
pembelajaran yang akan di 
lakukan  

Menanggapi pertanyaan, menge
mukakan pengetahuan dan 
pemahaman yang berhubungan 
dengan konsep.  
 

Kegiatan Inti 
Penemuan 
Masalah 

1. Menanggapi pertanyaan, men
gemukakan pengetahuan dan pe
mahaman yang berhubungan 
dengan konsep.  
 

1. Melakukan tanya jawab 
tentang materi yang akan 
dipelajari  
 

Penemuan 
Gagasan 

2. Siswa dalam kelompok 
menyampaikan tanggapan atau 
pendapat atau memecahkan 
masalah dari guru  
 

2. Melakukan pengamatan, 
percobaan, dan diskusi untuk 
memperoleh pengalaman 
langsung sesuai petunjuk dan 
arahan  
 

Penemuan 
Jawaban 

3. Siswa berpikir dan mencari 
alternatif jawaban yang benar 
untuk memecahkan masalah  
 

3. Melakukan perbandingan dan 
analisis terhadap pendapat-
pendapat yang telah diberikan 
oleh anggota kelompok untuk 
mencari jawaban yang relatif 
benar.  
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Penentuan 
Jawaban 

3. Guru memberi masukan 
terhadap pendapat anak dan 
memberikan pengertian tentang 
penyelesain yang benar  
 

4. Melakukan penyaringan 
konsep yang benar dan salah 
serta mengungkapkan kelemahan 
dan kelebihan  
 

Kegiatan refleksi 
 

 Meminta siswa melakukan 
pengulangan dengan tanya jawab 
tentang materi yang telah dipelajari 
dan menyimpulkan materi 
pelajaran  

Dengan bimbingan guru, siswa 
melakukan pengulangan dan 
menyimpulkan materi pelajaran  
 

Kegiatan Penutup 
 Post test dilakukan dengan 

memberikan soal pada akhir 
pembelajaran  
 

Siswa mengerjakan soal evaluasi 
akhir.  
 

(Winarni, 2012: 73) 

    Model pembelajaran CPS  memiliki kelemahan diantaranya yaitu: (1) 

Kurang menekankan kerja sama antara siswa dalam memecahkan masalah. (2) 

Manakala siswa tidak memiliki motivasi atau tidak memiliki kepercayaan bahwa 

masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan 

untuk mencoba. (3) Interaksi antar siswa masih sangat kurang sehingga tidak 

dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam berpendapat. (4) Lebih di 

dominasi oleh siswa yang memiliki kemampuan tinggi. Sehingga solusi dari 

kelemahan tersebut Model pembelanjaran CPS dikolaborasikan dengan model 

pembelajaran TGT. 

3. Teams Games Turnament (TGT) 

a. Pengertian TGT 

 Trianto (2010:83) menyatakan bahwa Model pembelajaran Cooperatif tipe 

TGT, atau pertandingan permainan tim dikembangkan secara asli oleh David De 

dan Keath (1995). Pada model ini siswa memainkan permainan dengan anggota-

anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin untuk skor tim mereka. 
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Menurut Slavin (2009: 163) Secara Umum TGT sama saja dengan STAD, TGT 

menggunakan turnamen akademik, dan menggunakan kuis-kuis dan sistem skor 

kemajuan individu, di mana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka 

dengan anggota tim lain yang kinerja akademiknya setara seperti mereka. Adapun 

langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TGT yang harus di lakukan para 

siswa dijelaskan pada sintaks model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 

b. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 

Slavin (2009: 170) menjelaskan TGT terdiri dari aktifitas pengajaran, 

sebagai berikut: (1) Pengajaran, menyampaikan pelajaran. (2) Belajar Tim, para 

siswa mengerjakan lembar-kegiatan dalam tim mereka untuk menguasai materi. 

(3) Turnamen, para siswa memainkan game akademik dalam kemampuan yang 

homogen, dengan meja turnamen tiga peserta. (4) Rekondisi tim, skor tim 

dihitung berdasarkan skor turnamen anggota tim, dan tim tersebut akan 

direkognisi apabila mereka berhasil melampau kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya 

Dalam satu permainan terdiri dari : kelompok pembaca, kelompok 

penantang I, kelompok penantang II, dan seterusnya sejumlah kelompok yang ada 

(Trianto, 2010: 84)  Kelompok pembaca bertugas: (1) ambil kartu bernomor dan 

dan cari pertanyaan pada lembar permainan; (2) baca pertanyaan dengan suara 

keras, (3) beri jawaban. Kelompok penantang I bertugas: menyetujui pembaca 

atau pemberi jawaban yang berbeda. Sedangkan kelompok penantang II: (1) 

menyetujui pembaca atau memberi jawaban yang berbeda ; dan (2) cek lembar 

jawaban. Kegiatan dilakukan bergilir 
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4. Aktivitas Pembelajaran Siswa 

          Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, mulai 

dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Belajar terdiri dari tiga komponen 

penting  yaitu kondisi eksternal, kondisi internal, dan hasil belajar. Adapun 

hubungan dari tiga komponen itu adalah belajar adalah interaksi antara “ keadaan 

internal dan proses kognitif siswa” dengan “stimulus lingkungan” dan proses 

kognitif tersebut menghasilkan suatu hasil belajar. Hasil belajar tersebut terdiri 

dari informasi verbal, keterampilan intelek, keterampilan motorik, sikap dan siasat 

kognitif (Winarni, 2012: 138). Proses belajar melalui kegiatan fisik hingga psikis  

yakni yang dilakukan dengan tindakan oleh seluruh anggota tubuh secara fisik 

dari apa yang mereka lakukan, lihat dan dengar sehingga siswa memiliki mental 

yang baik dan tanggung jawab akhir atas hasil belajar mereka sendiri. 

Menurut Mulyasa, (2009: 187-188)  peningkatan kualitas pembelajaran 

dalam impletasi KTSP menuntut kemandirian guru untuk menciptakan suasana 

belajar yang kondusif, agar peserta didik dapat mengembangkan aktivitas dan 

kreativitas belajarnya secara optimal, sesuai dengan kemampuannya masing-

masing. Dari berbagai pengalaman dan pengamatan terhadap perilaku peserta 

didik dalam pembelajaran, aktivitas dan kreativitas dapat dikembangkan dengan 

memberi kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahan diri, dan pengawasan 

yang tidak terlalu ketat. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan aktivitas pembelajaran itu adalah 

seluruh aktivitas atau kegiatan yang dilakukan dengan tindakan oleh seluruh 

anggota tubuh secara fisik hingga psikis dari apa yang mereka lakukan, lihat dan 

dengar sehingga siswa memiliki tanggung jawab akhir atas hasil belajar mereka 
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sendiri. Dan menuntut kemandirian guru untuk menciptakan suasana belajar yang 

kondusif, agar peserta didik dapat mengembangkan kreativitas belajarnya secara 

optimal, sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 

5. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai pencapaian seorang siswa yang telah 

melakukan pembelajaran sehingga membuat siswa yang sebelumnya tidak 

mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar merupakan suatu pencapaian 

kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. 

Hasil belajar dapat dilihat dari nilai tes siswa, lembar penilaian afektif dan 

psikomotor (Winarni, 2012: 138). Hasil belajar yang dimana terjadi perubahan 

tingkah laku dalam diri siswa ke arah yang lebih baik, kemajuan siswa dalam 

upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar berupa 

pengetahuan, keterampilan, atau penguasaan nilai-nilai. 

Hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya 

menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris 

(Sudjana, 2006: 22-23). Kemampuan kognitif yang berkenan dengan hasil belajar 

intelektual. Afektif yang berkenan dengan sikap. Psikomotor berkenan dengan 

hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak secara nyata 

a. Ranah Kognitif 

          Ranah kognitif  berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Aspek mengingat dapat dilakukan melalui mengngingat 

kembali kejadian atau peristiwa penting, aspek pemahaman seperti menafsirkan, 

mencontohkan, dan menjelaskan, aspek aplikasi misalnya mengeksekusi dan 
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mengimplementasikan, aspek analisis seperti membedakan, mengorganisasi dan 

mengatributkan, aspek sintesis seperti memeriksa kesimpulan dan mengkritisi, 

dan aspek evaluasi yakni merumuskan, merencanakan serta memproduksi. 

Anderson dan Krathwohi (Winarni, 2012: 139) membagi ranah kognitif meliputi 

dua dimensi, yaitu kognitif proses dan kognitif produk. Kognitif proses terdiri 

enam aspek, yakni ingatan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), 

evaluasi (C5), dan aspek kreasi atau penciptaan (C6). Kognitif produk meliputi 

empat kategori, yaitu: (1) pengetahuan faktual, (2) pengetahuan konseptual, (3) 

pengetahuan procedural, dan (4) pengetahuan metakognitif. 

 

b. Ranah Afektif 

            Ranah afektif  berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 aspek, antara 

lain aspek menerima, menanggapi, menilai, mengelola, dan menghayati        

(Winarni, 2012: 141). Kemampuan  afektif berhubungan dengan minat dan sikap 

yang dapat berbentuk tanggung jawab, kerjasama, disiplin, komitmen, percaya 

diri, jujur, menghargai pendapat orang lain, dan kemampuan mengendalikan diri. 

c. Ranah Psikomotoris 

       Ranah psikomotoris berkenan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni (a) gerakan 

reflex, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan perceptual, (d) 

keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan kompleks, dan (f) gerakan 

ekspresif dan interpretatif. Dari enam aspek ranah psikomotoris tersebut maka 

disimpulkan ada tiga aspek psikomotor yang digunakan yakni : (1) aspek 

menirukan adalah keterampilan siswa dalam mengkonstruksi atau menirukan 
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langkah kerja kegiatan, (2) aspek artikulasi adalah keterampilan siswa dalam 

mempertajam dan melaporkan hasil suatu kegiatan, (3) aspek memanipulasi 

adalah keterampilan siswa dalam mengoreksi hasil kerja suatu kegiatan dalam 

(Winarni, 2012: 141). Ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang 

pencapaiannya melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan 

kekuatan fisik. Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan aktivitas fisik, 

misalnya; menulis, memukul, melompat dan lain sebagainya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku siswa yang terdiri dari tiga ranah yaitu, ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Ranah Kognitif yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif berhubungan dengan minat 

dan sikap yang dapat berbentuk tanggung jawab, kerjasama, disiplin, komitmen, 

percaya diri, jujur, menghargai pendapat orang lain, dan kemampuan 

mengendalikan diri. Serta Ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, 

yakni (a) gerakan reflex, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan 

perceptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan kompleks, 

dan (f) gerakan ekspresif dan interpretatif. 

6. Hubungan Pembelajaran IPA, Creative Problem Solving (CPS) Dengan 

Teams Games Turnament(TGT), Aktivitas danHasil Belajar 

 
IPA sebagai proses asasi dalam belajar sebagai upaya pemecahan masalah, 

dalam pemecahan masalah siswa dihadapkan pada masalah dunia nyata sebagai 

konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis serta mempunyai keterampilan 
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dalam pemecahan masalah memperoleh konsep dan esensi dari apa yang telah 

dipelajarinya.  

Dalam menghadapi permasalahan, siswa sekolah dasar pada umumnya ingin 

segera cepat-cepat sehingga menimbulkan kesan tergesa-gesa dalam menghadapi 

masalah sehingga tidak mempunyai sejenak waktu untuk berpikir secara jernih 

memikirkan solusi pemecahan masalahnya. Sehingga tergesa-gesa menutup jalan 

untuk menemukan cara secara kreatif. 

Pembelajaran CPS secara kreatif dalam pembelajaran IPA memotivasi siswa 

dalam menyelesaikan masalah IPA secara kreatif, meningkatkan aktivitas, 

mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami bahan ajar, 

memberikan tantangan kepada siswa dan mereka merasa puas dengan apa yang 

mereka temukan, membantu siswa memindahkan pengetahuan mereka kedalam 

persoalan dunia nyata, dan mengasah berpikir kritis siswa bekerja dalam 

kelompok. Untuk mewadahi minat siswa dalam berdiskusi sehingga sangat perlu 

dibentuk kelompok yang mampengaruhi interaksi siswa dengan anggota 

kelompok yang lainnya. Hal tersebut akan lebih bermakna jika dilakukan dalam 

kegiatan kelompok sehingga siswa akan lebih terwadahi jika menerapkan 

pembagian kelompok dengan model kooperatif tipe TGT. Dalam model 

kooperatif tipe TGT keterampilan siswa dalam kelompok akan terlatih karena 

siswa bertanggung jawab perseorangan dan bekerja sama dengan anggota 

kelompok lain untuk menjadikan kelompoknya mendapatkan nilai tertinggi, 

dalam model kooperatif tipe TGT siswa bertanggung jawab terhadap dirinya 

sendiri dan terhadap kelompoknya. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan  
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Penerapan model pemecahan masalah secara kreatif atau CPS dan model 

kooperatif tipe TGT telah diterapkan dalam penelitian ilmu pengetahuan alam 

diantaranya adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian yang diterapkan oleh Budiana (2013), melakukan penelitian 

dengan menerapkan pengaruh model creative problem solving (CPS) 

Terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata Pelajaran IPA siswa 

kelas V SD dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam di di SD Negeri gugus VI kecamatan Banjarangkan 

kabupaten Klungkung 

2. Penelitian yang diterapkan oleh  Susanti (2013), melakukan penelitian 

dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game 

Tournamen dalam Pembelajaran IPA pada siswa kelas VA SDN 04 Metro 

Pusat untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. 

C. Kerangka Pikir 

        Berpijak pada kondisi nyata yang terjadi di lapangan, kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru bidang studi IPA di kelas VC SDN 71 

Kota Bengkulu, pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Sehingga masih 

ada siswa yang pasif dalam belajar, jika dihat dari fasilitas belajar di sekolah ini 

sudah bisa dikatakan baik, akan tetapi guru kurang bisa memanfaatkan dengan 

maksimal. Hal seperti ini juga yang menyebabkan pembelajaran lebih 

menekankan pada penanaman konsep berupa hafalan-hafalan yang membuat 

siswa jenuh dalam belajar, siswa tidak dituntut untuk berpikir kritis dan kreatif 

sehingga siswa kurang tertantang dengan kegiatan pembelajaran  
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       Dalam hal ini terdapat kesenjangan antara kenyataan di SD dengan kondisi 

yang seharusnya/kondisi ideal, maka untuk mengatasi kesenjangan tersebut 

peneliti menerapkan model yang memungkinkan siswa belajar secara optimal baik 

dari segi kognitif, afektif dan psikomotor yaitu menerapkan model pemecahan 

masalah CPS dikolaborasikan dengan model kooperatif tipe TGT. Dari model-

model pembelajaran yang ditawarkan di atas maka kondisi yang seharusnya ada 

pada pembelajaran IPA akan tercapai dengan maksimal antara lain pembelajaran 

berpusat pada siswa, Guru memfasilitasi menggunakan media pendukung 

pembelajaran, memberikan penghargaan kepada siswa dan siswa belajar 

menemukan sendiri, dari pengalaman yang relevan, sehingga siswa dapat 

mengembangkan keterampilan kognitif, afektif dan psikomotor. 
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir 

Kondisi Nyata 

1. Pembelajaran berpusat pada guru.  
2. Masih terdapat siswa yang pasif dalam belajar  
3. Pembelajaran IPA hanya menghafal konsep  
4. Siswa tidak dituntut untuk berpikit kritis dan 

kreatif  
5. Siswa kurang tertantang dengan kegiatan 

pembelajaran.  
6. Guru tidak memberikan penghargaan terhadap 

siswa  

 

Kondisi Ideal 

1. Guru Memfasilitasi siswa dalam pembelajaran  
2. Siswa belajar menemukan sendiri dari 

pengalaman yang relevan dan bekerja dalam 
kelompok.  

3. Siswa dapat mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan kreatif  

4. Guru melakukan penemuan-penemuan baru 
dalam meingkatkan semangat belajar.  

5. Guru memberikan penghargaan kepada siswa  
  

  
Solusi 

LANGKAH-LANGKAH PENERAPAN MODEL PEMECAHAN MASALAH CREATIVE 
PROBLEM SOLVING DIKOLABORASIKAN DENGAN MODEL COOPERATIVE TIPE TGT 
(TEAM GAME TURNAMENT) UPAYA MENINGKATKAN  AKTIVITAS PEMBELAJARAN 

DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS VC 

Langkah 1 : Penemuan fakta  
1.  Guru mengkondisikan kelas agar siswa siap untuk mengikuti  proses pembelajaran.  
2. Guru memberikan apersepsi dengan menampilkan media gambar  
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (Pengajaran, Langkah 1 TGT) 

Langkah 2: penemuan masalah  
4. Guru menampilkan media  dan meminta siswa untuk mengamati. 
5. Guru memberikan permasalahan kepada siswa (Pengajaran, Langkah 1 TGT) 

Langkah 3 :penemuan gagasan  
6. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok secara heterogen (Belajar tim, langkah 2 

TGT) 
7.  Guru membagikan LDS kepada masing-masing kelompok dan menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran (Belajar tim, langkah 2 TGT) 
8. Setiap anggota kelompok menyampaikan tanggapan dan pendapat (Belajar tim, langkah 2 

TGT) 
Langkah 4: penemuan jawaban  

9.  Siswa di dalam kelompok melakukan analisis dan perbandingan terhadap jawaban setiap 
anggota kelompok 

Langkah 5: penentuan jawaban  
10. Siswa mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas dan guru membimbing dan memberi 

masukan terhadap pendapat anak (Belajar tim, langkah 2 TGT) 
11. Guru memberikan game untuk mencari kelompok terbaik ( Turnamen, langkah 3 TGT) 
12. Guru meminta perwakilan kelompok untuk duduk di meja turnamen Turnamen, langkah 3 

TGT) 
13. Guru meminta siswa melakukan pengulangan jawaban, penghitungan poin dan menyimpulkan 

materi (Rekondisi tim, langkah 4 TGT) 
14. Memberikan evaluasi hasil belajar secara individu. 
15. Guru memberikan penghargaan untuk kelompok terbaik.   
16. Guru menutup pembelajaran 

 

 

Aktivitas dan 
hasil belajar  

siswa 
meningkat 

dalam 
pembelajaran 

IPA 

KERANGKA PIKIR PENERAPAN MODEL PEMECAHAN MASALAH CREATIVE PROBLEM 
SOLVING DIKOLABORASIKAN DENGAN MODEL COOPERATIVE TIPE TGT (TEAM GAME 
TURNAMENT) 
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D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis dalam penelitian tindakan kelas ini adalah : 

a. Jika diterapkan pembelajaran model Creative Problem Solving 

dikolaborasikan dengan model cooperative tipe Team Game Turnamen 

maka dapat meningkatkan aktivitas  belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

kelas VC di SD Negeri 71  Kota Bengkulu. 

b. Jika diterapkan pembelajaran model Creative Problem Solving 

dikolaborasikan dengan model cooperative tipe Team Game Turnamen 

maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

kelas VC di SD Negeri 71 Kota Bengkulu. 
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BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

      Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research)merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki mutu 

praktik pembelajaran di kelasnya (Suhardjono dalam Arikunto, dkk 2007). 

Menurut McNiff  dalam Winarni (2011: 57) penelitian tindakan kelas adalah 

bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya dapat 

dimanfaatkan sebagai alat untuk pengembangan kurikulum, pengembangan 

sekolah, pengembangan keahlian mengajar, dan sebagainya. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas Vc SD Negeri 71 Kota 

Bengkulu tahun ajaran 2013-2014.Dalam penelitian ini yang menjadi guru adalah 

peneliti dan jumlah siswa kelas VC terdiri dari 30 orang siswa dengan rincian 15 

siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.  

C. Variabel Penelitian 

 1. Variabel Independen 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen yaitu penerapan model 

pemecahan masalah CPS dikolaborasikan dengan model kooperatif tipe TGT. 

Yang dimaksud dengan CPS berkolaborasi dengan model kooperati tipe TGT 

pada penelitian ini adalah memadukan model pemecahan masalah secara kreatif 

dengan interaksi siswa di dalam kelompok belajar, di mana siswa memecahkan 

permasalahan yang diajukan guru di meja turnament. Interaksi-interaksi ini 
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mencakup unsur-unsur belajar efektif yang mempengaruhi keaktifan dan aktivitas 

belajar siswa. 

2. Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen yaitu aktivitas pembelajaran 

dan hasil belajar siswa. Aktivitas pembelajaran diamati melalui lembar observasi 

siswa sedangkan hasil belajar meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 

Hasil belajar kognitif diukur melalui lembar tes sedangkan hasil belajar afektif 

dan psikomotor diamati melalui lembar penilaian afektif dan psikomotor. 

D. Definisi Operasional 

1.  Model pemecahan masalah CPS dikolaborasikan dengan model kooperatif 

tipe TGT. Kegiatan awal Tahap Penemuan fakta (1) Guru mengkondisikan 

kelas agar siswa siap untuk mengikuti  proses pembelajaran, (2) Guru 

memberikan apersepsi dengan menampilkan media gambar, (3) Guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran (Pengajaran, Langkah 1 TGT). Tahap 

Penemuan gagasan (4) Guru menampilkan media gambar dan anak diminta 

untuk mengamati media gambar tersebut (5) Guru memberikan permasalahan 

kepada siswa (Pengajaran, Langkah 1 TGT). Tahap penemuan gagasan (6) 

Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok secara heterogen dengan 

memperhatikan kemampuan siswa antar kelompok dengan kelompok lain 

(Belajar tim, langkah 2 TGT), (7) Guru membagikan LDS kepada masing-

masing kelompok dan Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dan 

memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi di dalam kelompok untuk 

menemukan gagasan-gagasan dalam kerja kelompok (Belajar tim, langkah 2 

TGT), (8) Setiap anggota kelompok menyampaikan tanggapan dan pendapat, 



 
 

26 
 

melakukan diskusi untuk memecahkan masalah dalam kelompok (Belajar 

tim, langkah 2 TGT), Tahap penemuan jawaban, (9) Siswa di dalam 

kelompok melakukan analisis dan perbandingan terhadap jawaban setiap 

anggota kelompok untuk mendapatkan jawaban yang jawaban yang benar 

untuk memecahkan Tahap penentuan jawaban (10) Siswa mempresentasikan 

hasil kerjanya di depan kelas, (11) Guru membimbing dan memberi masukan 

terhadap pendapat anak dan memberikan penyelesaian tentang penyelesaian 

yang benar  (Belajar tim, langkah 2 TGT), (12) Guru memberikan game 

untuk mencari kelompok terbaik (Turnamen, langkah 3 TGT), (13) Guru 

meminta perwakilan kelompok untuk duduk di meja turnamen menyelesaikan 

pertanyaan dari guru yang berkaitan dengan materi (Turnamen, langkah 3 

TGT), kegiatan akhir (14) Guru meminta siswa melakukan pengulangan 

jawaban pemberian poin dan menyimpulkan materi ( Rekognisi tim, langkah 

4 TGT), (15) Memberikan evaluasi hasil belajar secara individu, (Guru 

memberikan penghargaan untuk kelompok terbaik. (16) Guru menutup 

pembelajaran 

2. Pembelajaran IPA, pada kelas V pembelajaran yang diajarkan pada siklus I 

pada kompetensi dasar 7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan 

manusia yang dapat mempengaruhinya, pada siklus II kompetensi dasar 7.5 

Mendeskripsikan  perlunya  penghematan air dan  kompetensi dasar 7.6 

Mengidentifikasi peristiwa  alam yang terjadi di Indonesia dan dampaknya bagi 

makhluk hidup dan lingkungan. 

3. Aktivitas pembelajaran bukan tidak dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, 

akan tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas 
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mental, serta memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Dalam proses pembelajaran menerapkan Model CPS 

dikolaborasikan dengan model kooperatif tipe TGT, yang diamati adalah 

aktivitas guru dan siswa.  

4. Hasil belajar adalah perubahan perilaku atau tingkah laku berupa 

pengetahuan, keterampilan, atau penguasaan nilai-nilai. Hasil belajar yang 

diharapkan dalam penelitian ini mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif 

dan psikomotor. Ranah kognitif  diperoleh dengan evaluasi belajar yang 

terdiri dari beberapa tingkat yaitu: pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan 

analisis. Ranah afektif dan psikomotor diperoleh dari lembar penilaian afektif 

dan psikomotor. Ranah afektif meliputi menerima, menanggapi, mengahayati, 

dan mengelolah. Sedangkan ranah psikomotor ditandai dengan, menirukan 

memanipulasi, dan artikulasi,. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini ada 4 

yaitu : 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi terdiri dari lembar observasi guru dan lembar observasi 

siswa. Lembar observasi guru digunakan untuk mengamati guru dalam 

proses pembelajaran IPA dengan menggunakan model CPS dikolaborasikan 

dengan model kooperatif tipe TGT. Sedangkan lembar observasi siswa 

digunakan untuk melihat aktifitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar IPA dengan menggunakan model CPS dikolaborasikan dengan 
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model kooperatif tipe TGT. Observasi dilakukan oleh guru IPA dan rekan 

sejawat guru. 

2. Lembar Tes  

Lembar tes yang digunakan untuk menilai ranah kognitif dan kemampuan 

berpikir ilmiah siswa. Ranah kognitif berbentuk tes tertulis yang 

dilaksanakan di akhir pembelajaran (post test) yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana tercapainya tujuan pembelajaran terhadap materi 

yang telah dipelajari. 

3. Lembar Pengamatan Afektif  

Lembar pengamatan afektif ini digunakan untuk mengamati sikap siswa 

dalam proses pembelajaran. Lembar pengamatan afektif ini akan mengamati 

hal-hal yang berkenaan dengan sikap yang terdiri dari empat aspek, 

diantaranya aspek menerima, menanggapi, mengelola dan menghayati.  

4. Lembar Pengamatan Psikomotor 

Lembar pengamatan psikomotor ini digunakan untuk mengamati 

keterampilan dan kemampuan bertindak siswa. Lembar pengamatan 

psikomotor ini akan mengamati tiga aspek, yaitu aspek menirukan, 

artikulasi dan memanipulasi. 
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F. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa teknik, 

diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Pengamatan (Observation)  

Pengamatan (Observation) adalah metode pengumpulan data untuk 

menyajikan informasi tentang dampak aktivitas pembelajaran terhadap sikap 

siswa (Winarni, 2012: 160). Pengamatan ini dilaksanakan untuk mengamati 

aktivitas guru yang diamati melalui lembar observasi guru. Aktivitas siswa 

yang diamati melalui lembar observasi siswa. Hasil belajar afektif yang 

diamati melalui lembar pengamatan afektif. Hasil belajar psikomotor yang 

diamati melalui lembar pengamatan psikomotor.  

2. Tes  

Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk tes lisan, 

tulisan, atau perbuatan, (Sudjana, 2006: 35). Tes ini diberikan kepada siswa 

Kelas Vc SD N 71 Kota Bengkulu dengan tujuan untuk mengukur 

kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi. Tes yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengukur kemampuan kognitif siswa. Tes 

berbetuk uraian dengan berpedoman kepada kisi-kisi tes berdasarkan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang mencakup aspek C1-C4.  

G. Prosedur Penelitian  

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang telah dilaksanakan di kelas Vc SDN 71 Kota Bengkulu. Ada empat tahapan 

penting dari penelitian tindakan ini yang terdiri dari : (1) perencanaan (planning); 
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(2) pelaksanaan tindakan (action); (3) pengamatan (observation); dan (4) refleksi 

(reflection). Keempat tahap dalam penelitian tindakan kelas tersebut adalah unsur 

untuk membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun yang 

kembali ke langkah semula (Arikunto, 2011). 

 

    

 SIKLUS I 

 

 

 

                     SIKLUS II  

 

  

 

  Gambar 3.1 Bagan Tahap-tahap dalam Penelitian Tindakan 
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1. Siklus 1  

a. Tahap Perencanan (Planning)  

         Pada tahap ini menerapkan pembelajaran model pemecahan masalah melalui 

CPS dikolaborasikan dengan model kooperatif tipe TGT yakni dengan tahap 

sebagai berikut. (1) menganalisis standar kompetensi 7.  Memahami  perubahan  

yang  terjadi di  alam  dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam, 

membuat silabus IPA dengan menggunakan kompetensi dasar 7.4 

Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya, (2) membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

menerapkan model pemecahan masalah CPS dikolaborasikan dengan model 

cooperatif tipe TGT, (3) menyusun lembar observasi siswa (LOS), lembar 

observasi guru (LOG), (4) menyusun lembar diskusi siswa daur air serta membuat 

lembar evaluasi.  

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)  

Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran yang telah direncanakan dengan menerapkan model 

pemecahan masalah CPS berkolaborasi dengan model kooperatif tipe TGT. 

Langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut:  

         Kegiatan awal  

Langkah 1 : Penemuan fakta  

1)  Guru mengkondisikan kelas agar siswa siap untuk mengikuti  proses 

pembelajaran.  

2) Guru memberikan apersepsi dengan menampilkan media lalu guru 

mengaitkan gambar dengan materi yang akan dipelajari misalnya dengan 
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bertanya: apa yang terjadi dalam gambar? Guru mengaitkan pertanyaan 

dengan materi pelajaran yang akan dipelajari 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (Pengajaran, Langkah 1 TGT) 

Kegiatan inti  
 

Langkah 2: penemuan masalah  

4) Guru menampilkan media gambar siklus air dan anak diminta untuk 

mengamati media gambar tersebut, kemudian guru memberi pertanyaan 

5) Guru memberikan permasalahan kepada siswa berupa pertanyaan  

(Pengajaran, Langkah 1 TGT) 

Langkah 3 :penemuan gagasan  

6) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok secara heterogen 

dengan memperhatikan kemampuan siswa antar kelompok dengan 

kelompok lain (Belajar tim, langkah 2 TGT) 

7)  Guru membagikan LDS kepada masing-masing kelompok dan Guru 

menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dan memberikan kesempatan 

siswa untuk berdiskusi di dalam kelompok untuk menemukan gagasan-

gagasan dalam kerja kelompok (Belajar tim, langkah 2 TGT) 

8) Setiap anggota kelompok menyampaikan tanggapan dan pendapat, 

melakukan diskusi untuk memecahkan masalah dalam kelompok (Belajar 

tim, langkah 2 TGT) 

Langkah 4: penemuan jawaban  

9)  Siswa di dalam kelompok melakukan analisis dan perbandingan terhadap 

jawaban setiap anggota kelompok untuk mendapatkan jawaban yang 

jawaban yang benar untuk memecahkan masalah  
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Langkah 5: penentuan jawaban  

10) Siswa mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas, Guru 

membimbing dan memberi masukan terhadap pendapat anak dan 

memberikan penyelesaian tentang penyelesaian yang benar  (Belajar tim, 

langkah 2 TGT) 

11) Guru memberikan game untuk mencari kelompok terbaik (Turnamen, 

langkah 3 TGT)  

12) Guru meminta perwakilan kelompok untuk duduk di meja turnamen 

menyelesaikan pertanyaan dari guru yang berkaitan dengan materi 

(Turnamen, langkah 3 TGT) 

 Kegiatan akhir 

13) Guru meminta siswa melakukan pengulangan jawaban pemberian poin 

dan menyimpulkan materi (Rekognisi tim, langkah 4 TGT) 

14) Memberikan evaluasi hasil belajar secara individu. 

 Kegiatan penutup  

15) Guru memberikan penghargaan untuk kelompok terbaik.   

16) Guru menutup pembelajaran 

c. Observasi (Observation)  

Pada tahap observasi di siklus ini kegiatan yang dilakukan adalah 

melakukan observasi terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang sedang 

berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. 

Pengamatan dilakukan oleh guru kelas Vc SDN 71 Kota Bengkulu dan teman 

sejawat. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh kedua pengamat tersebut 
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selanjutnya dianalisis kemudian direfleksi oleh peneliti bersama pengamat untuk 

digunakan dalam mengukur keberhasilan proses pembelajaran yang telah 

dilakukan guru. 

d. Refleksi (Reflection)  

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis hasil observasi 

dan hasil tes belajar siswa. Setelah menganalisis hasil observasi dan hasil tes, 

selanjutnya peneliti melakukan diskusi dengan pengamat (observer) untuk 

mengetahui hal apa saja yang telah tercapai dan kelemahan-kelemahan apa saja 

yang masih ada pada saat pembelajaran  berlangsung. Dari hasil temuan, 

selanjutnya dijadikan dasar untuk menyusun perbaikan pembelajaran yang akan 

dilakukan guru pada pembelajaran siklus ke-II.  

2. Siklus ke-2 

Perlakuan pada siklus II ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan pembelajaran 

pada siklus I yang belum berhasil, yaitu menyusun kembali rencana perbaikan 

yang dilakukan pada siklus II. Sasarannya adalah untuk memperbaiki aspek-aspek 

yang dinilai belum berhasil pada siklus I. Langkah-langkah yang dilakukan pada 

siklus I dilakukan lagi pada siklus II dengan beberapa perbaikan yang mengacu 

pada hasil refleksi terhadap apa yang dilakukan selama proses pembelajaran.  

Tindakan ini digunakan sebagai tolak ukur meningkatkan kemampuan aktivitas 

dan hasil belajar siswa dengan penerapkan model pembelajaran CPS 

dikolaborasikan dengan model kooperatif tipe TGT. Pada tahap ini juga dilakukan 

pengisian lembar pengamatan dan refleksi. Tujuan pelaksanaan tindakan ini 

adalah untuk meningkatkan kemampuan aktivitas dan hasil belajar siswa seperti 
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yang telah diamati pada siklus I. Adapun kegiatan yang dilakukan pada siklus II 

ini adalah: 

a. Tahap Perencanaan 

             Pada tahap ini menerapkan pembelajaran model pemecahan masalah 

melalui CPS dikolaborasikan dengan model kooperatif tipe TGT yakni dengan 

tahap sebagai berikut. (1) menganalisis standar kompetensi 7.  Memahami  

perubahan  yang  terjadi di  alam  dan hubungannya dengan penggunaan sumber 

daya alam, membuat silabus IPA dengan menggunakan kompetensi dasar 7.5 

Mendeskripsikan  perlunya  penghematan air, (2) membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) menerapkan model pemecahan masalah CPS dikolaborasikan 

dengan model cooperatif tipe TGT, (3) menyusun lembar observasi siswa (LOS), 

lembar observasi guru (LOG), (4) menyusun lembar diskusi siswa daur air serta 

membuat lembar evaluasi.  

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)  

Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran yang telah direncanakan dengan menerapkan model 

pemecahan masalah CPS berkolaborasi dengan model kooperatif tipe TGT. 

Langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut:  

Kegiatan awal  

Langkah 1 : Penemuan fakta  

1)  Guru mengkondisikan kelas agar siswa siap untuk mengikuti  proses 

pembelajaran.  

2) Guru memberikan apersepsi dengan menampilkan media gambar  Guru 

mengaitkan pertanyaan dengan materi pelajaran yang akan dipelajari 
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3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (Pengajaran, Langkah 1 TGT) 

Kegiatan inti  

Langkah 2: penemuan masalah  

4) Guru menampilkan media gambar siklus air dan anak diminta untuk 

mengamati media gambar tersebut, kemudian guru memberi pertanyaan  

5) Guru memberikan permasalahan kepada siswa berupa pertanyaan 

(Pengajaran, Langkah 1 TGT) 

Langkah 3 :penemuan gagasan  

6) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok secara heterogen 

dengan memperhatikan kemampuan siswa antar kelompok dengan 

kelompok lain (Belajar tim, langkah 2 TGT) 

7)  Guru membagikan LDS kepada masing-masing kelompok dan Guru 

menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dan memberikan kesempatan 

siswa untuk berdiskusi di dalam kelompok untuk menemukan gagasan-

gagasan dalam kerja kelompok (Belajar tim, langkah 2 TGT) 

8) Setiap anggota kelompok menyampaikan tanggapan dan pendapat, 

melakukan diskusi untuk memecahkan masalah dalam kelompok (Belajar 

tim, langkah 2 TGT) 

Langkah 4: penemuan jawaban  

9)  Siswa di dalam kelompok melakukan analisis dan perbandingan terhadap 

jawaban setiap anggota kelompok untuk mendapatkan jawaban yang 

jawaban yang benar untuk memecahkan masalah  

Langkah 5: penentuan jawaban  
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10) Siswa mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas, Guru 

membimbing dan memberi masukan terhadap pendapat anak dan 

memberikan penyelesaian tentang penyelesaian yang benar  (Belajar tim, 

langkah 2 TGT) 

11) Guru memberikan game untuk mencari kelompok terbaik (Turnamen, 

langkah 3 TGT) 

12) Guru meminta perwakilan kelompok untuk duduk di meja turnamen 

menyelesaikan pertanyaan dari guru yang berkaitan dengan materi 

(Turnamen, langkah 3 TGT) 

 Kegiatan akhir 

13) Guru meminta siswa melakukan pengulangan jawaban pemberian poin 

dan menyimpulkan materi (Rekognisi tim, langkah 4 TGT) 

14) Memberikan evaluasi hasil belajar secara individu. 

 Kegiatan penutup  

15) Guru memberikan penghargaan untuk kelompok terbaik.   

16) Guru menutup pembelajaran 
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H. Teknik Analisis Data  

1. Data Observasi 

  Untuk menganalisis data observasi dilakukan secara deskriptif dengan 

menghitung rata-rata skor pengamat. Data yang diperoleh tersebut digunakan 

untuk merefleksi tindakan yang telah dilakukan dan diolah secara deskriptif 

dengan menghitung : 

1. Rata-rata Skor  =    
ObserverJumlah

SkorJumlah
 

2. Skor Tertinggi = aspek yang diamati x Skor Tertinggi Tiap Butir 

3. Skor Terendah = aspek yang diamati x Skor Terendah Tiap Butir  

4. Selisih Skor      =    Skor Tertinggi  –  Skor Terendah 

5. Kisaran Nilai Untuk Tiap Kriteria =  
PenilaianKriteriaJumlah

SkorSelisih       

                       (Sudjana, 2006: 132) 

a)  Lembar Observasi Guru 

Pada lembar observasi aktivitas guru terdapat 16 butir aspek dan pengukuran 

skala penilaian pada proses observasi guru yaitu antara 1 sampai 3. Dengan 

menggunakan rumus di atas akan di dapat hasil sebagai berikut: 

1) Skor tertinggi yaitu 48 

2) Skor terendah yaitu 16 

3) Selisih skor yaitu 32 

4) Kisaran nilai untuk tiap kriteria 10,6 dibulatkan menjadi 11 
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Tabel 3.1 Interval Kategori Penilaian Aktivitas Guru 

No Rentang Nilai Interpretasi Penilaian 

1 

2 

3 

16 – 26 

27 – 37 

38 – 48 

Kurang 

Cukup 

Baik 

 

b) Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

         Pada lembar observasi aktivitas siswa terdapat 16 butir aspek dan 

pengukuran skala penilaian pada proses observasi guru yaitu antara 1 sampai 3. 

Dengan menggunakan rumus di atas akan didapat hasil sebagai berikut : 

1) Skor tertinggi yaitu 48 

2) Skor terendah yaitu 16 

3) Selisih skor yaitu 32 

4) Kisaran nilai untuk tiap kriteria 10,6 dibulatkan menjadi 11 

 

Tabel 3.2 Interval Kategori Penilaian Aktivitas Siswa 

No Rentang Nilai Interpretasi Penilaian 

1 

2 

3 

16  – 26 

27 – 37   

38 – 48 

Kurang 

Cukup 

Baik 
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2. Data Tes  

Hasil belajar terdiri dari tiga aspek yaitu  kognitif, afektif, dan psikomotor.  

Aspek kognitif diperoleh dari nilai post test yang dihitung dengan rumus : 

a) Nilai rata-rata kelas   

 

     Rata-rata nilai  χ  =  ∑ Х 

                                     N 

 

 

Keterangan: 

  X     = Rata-rata nilai 

 ∑ =Χ jumlah nilai 

  Ν    = Jumlah siswa  

                    (Sudjana, 2006: 109)  

b) Daya serap Klasikal 

 

Keterangan: 

Ds = Daya serap siswa 

Ns = Jumlah nilai siswa 

S = Jumlah siswa 

 

 

 

 

Ds =  Ns   X 100 % 
      S                             
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c)   Persentase Ketuntasan Belajar 

 

        

  

Keterangan: 

KB= ketuntasan belajar klasikal. 

NS = Jumlah siswa yang mendapat nilai  6,7 keatas (KKM sekolah) 

N   = Jumlah seluruh siswa 

3. Hasil belajar Aspek Afektif 

Lembar pengamatan Afektif terdiri dari 4 aspek yakni menerima, 

menaggapi, mengelola, dan menghayati. Pengamatan ini dilaksanakan selama 

proses pembelajaran yang disertai dengan descriptor dari setiap aspek dengan 

jumlah kriteria peneliaian 1-3. Skor pengamatan afektif dihitung berdasarkan 

rumus sebagai berikut : 

  

 

 

 

PA =  presentase aspek afektif 

NA = jumlah siswa yang mencapai kategori aspek afektif disetiap siklus 

N   = jumlah seluruh siswa  

(Winarni, dkk, 2011) 

 

 

KB  = NS   X 100 % 
      N                              

           
           PA= NA x 100%  
          N 
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4. Hasil belajar Aspek Psikomotor 

Jumlah seluruh aspek observasi psikomotor  ada 3 aspek yang mencakup  

(memanipulasi, menirukan, artikulasi) dengan jumlah Kriteria penilaian 1-3.  

 

 

 

 

 

PP=  presentase aspek psikomotor. 

NP = jumlah siswa yang mencapai kategori sangat terampil (ST) pada setiap 

aspek. 

N = jumlah seluruh siswa  

(Winarni, dkk, 2011) 

I. Kriteria Keberhasilan Tindakan  

Indikator keberhasilan proses belajar dengan penerapan model 

pembelajaran pemecahan masalah CPS dikolaborasikan dengan model kooperatif 

TGT adalah sebagai berikut :  

1. Aktivitas guru dikatakan baik apabila berada pada rentang nilai 38- 48.  

2. Aktvitas belajar siswa dikatakan baik apabila berada pada rentang nilai 38-48.  

3. Indikator kesuksesan ranah kognitif:  

a) Jika nilai rata-rata kelas minimal  

b) Jika ketuntasan belajar klasikal minimal 75%. (Depdiknas 2007) 

 
PP = NP x 100%  
         N 
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4. Ranah afektif, persentase siswa yang mencapai kategori baik pada setiap aspek 

afektif meningkat pada siklus selanjutnya.  

5. Ranah psikomotor, persentase jumlah siswa yang mencapai kategori Sangat 

terampil pada setiap aspek psikomotor meningkat pada siklus selanjutnya.  
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